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PENGEMBANGAN KECERDASAN EMOSI PESERTA DIDIK
DI MA MA’ARIF NU CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS

Fitri Maesaroh
NIM: 1423301049

Abstrak

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia yang unggul dan kompetitif dalam upaya menghadapi tantangan dan
perkembangan zaman yang semakin tajam. Untuk menyeimbangkan pendidikan
maka selain dibutuhkan kecerdasan kognitif maka dibutuhkan pula kecerdasan emosi
yang memiliki keterkaitan yang sangat tinggi demi menunjang kesuksesan seseorang.

Penelitian ini membahas upaya dalam mengembangakan kecerdasan emosi
peserta didik di MA Ma’arif NU Cilongok Kabupaten Banyumas. Pertanyaan
penelitian yang ingin dijawab peneliti adalah : 1) Bagaimana pandangan guru
mengenai kecerdasan emosi 2) Aspek keerdasan emosi apa saja yang dikembangkan
di MA Ma’arif NU Cilongok Kabupaten Banyumas. 3) Bagaimana pengembangan
aspek kecerdasan emosi peserta didik di MA Ma’arif NU Cilongok. 4) Bagaimana
dampak dari pengembangan kecerdasan emosi peserta didik di MA Ma’arif NU
Cilongok.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi wawancara dan
dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adapun Pengembangan Kecerdasan
Emosi Peserta Didik di MA Ma’arif NU Cilongok Kabupaten Banyumas, Guru telah
memahami pentingnya kecerdasan emosi dalam dunia pendidikan. Upaya yang
dilakukan oleh guru dalam mengenali dan memahami emosi peserta didik dilakukan
melalui berbagai cara yang secara bersamaan telah mengembangkan unsur-unsur
kecerdasan emosi yang meliputi kesadaran diri, motivasi diri, pengaturan diri,
empati, dan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain. Metode
pengembangan kecerdasan emosi peserta didik yang dilakukan guru yaitu
menggunakan metode hiwar (percakapan), mendidik dengan kisah-kisah Qur’an dan
Nabawi dan mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalaman. Hasil dari upaya
pengembangan kecerdasan emosi peserta didik, adalah bahwa peserta didik sudah
mampu mengelola emosinya dengan baik, mampu memotivasi dirinya dan mampu
berhubungan baik dengan orang lain akan tetapi masih ada sebagian peserta didik
yang kurang disiplin, memiliki rasa takut,cemas dan khawatir.

Kata Kunci: Pengembangan Kecerdasan Emosi Peserta Didik

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang
tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan
dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang
optimal. Menurut Binet dalam buku Winkel tentang hakikat inteligensi adalah
kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk
mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai
keadaan diri secara kritis dan objektif, tetapi pada kenyataannya dalam proses
belajar mengajar di sekolah sering ditemukan peserta didik yang tidak dapat
meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada
peserta didik yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh
prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada peserta didik yang walaupun
kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang
relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya.1

Faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain
yang mempengaruhi. Menurut Goleman kecerdasan intelektual (1Q) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor

kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosi atau Emotional
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Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi,
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta
kemampuan bekerja samaz2.

Emosi memang berperan penting dalam kehidupan. Emosi adalah
penyambung hidup bagi kesadaran diri dan kelangsungan diri yang secara
mendalam menghubungkan diri sendiri dengan orang lain. Emosi memberi tahu
seseorang tentang hal-hal yang paling utama bagi masyarakat, nilai-nilai
kegiatan, dan kebutuhan yang memberikan motivasi, semangat, pengendalian diri
dan kegigihan. Kesadaran dan pengetahuan tentang emosi memegang peran
penting dalam berlangsungnya kehidupan manusia, karena dengan keadaan emosi
yang baik manusia dapat mengontrol tindakan yang dilakukannya, menjaga diri,
menjalin hubungan baik dengan orang lain, mempunyai keinginan untuk
berkompetensi dan lain sebagainya. Mendidik peserta didik yang cerdas secara
emoisonal dengan kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memanfaatkan emosi secara fundamental, empati dan kesanggupan membina
hubungan menjadi bagian dari pelajaran.

Upaya guru sangatlah penting untuk mengembangkan kecerdasan emosi
peserta didiknya di sekolah. Guru harus memberikan bimbingan dan pengarahan
dalam mendidik peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia dan
bisa mengendalikan emosinya dengan baik. Karena tahap-tahap awal remaja
perkembangan anak merupakan saat yang kondusif, dimana anak sudah dapat
merespon dengan baik segala sesuatu yang diajarkan kepadanya. Secara perlahan

anak akan mempunyai pondasi yang kuat dan dapat mengendalikan emosinya di
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masa yang akan datang. Madrasah Aliyah Ma’arif NU Cilongok merupakan
sebuah lembaga pendidikan yang berciri khas keislaman, yang di dalamnya
memadukan dua unsur pendidkan, yaitu Pendidikan Agama dan pendidikan
umum. Pengembangan kecerdasan emosi penting dilakukan karena kesuksesan
hidup seseorang tidak hanya tergantung pada kecerdasan intelektual saja, akan
tetapi ada kecerdasan lain yang lebih menentukan kesuksesan yaitu kecerdasan
emosi. Adapun ciri-ciri emosi peserta didik di Madrasah Aliyah Ma’arif NU
Cilongok yaitu emosi takut dan marah yang berlebihan, dan keinginan tahu, hal
ini menjadi faktor fundamental dari emosi anak.

Ciri diatas sangat berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Daniel
Goldman yaitu jenis emosi yang berkembang pada peserta didik, meliputi rasa
takut, marah, cemas gembira, ingin tahu dan cemburu.s Berdasarkan dari ciri-ciri
emosi di atas bahwa vyang dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkankan kecerdasan emosineya adalah bagaimana upaya guru dalam
mengembangkan kompetensi atau kecerdasan emosi peserta didik di Madrasah
Aliyah Ma’arif NU Cilongok.

Adapun alasan peneliti- mengambil judul Pengembangan Kecerdasan
Emosi Peserta didik di MA Ma’arif NU Cilongok karena peneliti melihat
masalah emosi peserta didik yang dihadapi guru Madrasah Aliyah Ma’arif NU
Cilongok adalah masalah umum seperti: tidak disiplin yang ditandai dengan
perilaku siswa seperti, terlambat datang ke sekolah, tidak mengerjakan PR atau
melalaikan tugas, perbuatan asosial seperti, bertengkar serta masalah tata krama

peserta didik atau sopan santun.
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Sedangkan secara khusus masalah emosi peserta didik yang dihadapi guru
adalah masalah emosi yang terjadi adalah rasa takut, cemas dan khawatir, yang
pa gilirannya akan menimbulkan sikap ketergantungan pada orang tuanya,
motivasi belajar yang rendah, meningkatnya solidaritas sesama jenis kelamin dan
kecemburuan terhadap lawan jenis yang dapat menimbulkan emosi pada diri
peserta didik. Berdasarkan permasalahan diatas guru sangat berperan penting

dalam meningkatkan kecerdasan emosi peserta didik.

. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dan penafsiran yang kurang tepat
dalam penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah-
istilah yang dimaksud dalam judul tersebut, yang mencakup penegasan terhadap
kata :
1. Pengembangan Kecerdasan Emosi
Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan potensi-
potensi, membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu keadaan
yang lebih lengkap, lebih besar, atau lebih baik, memajukan sesuatu dari yang
lebih awal kepada yang lebih akhir atau dari yang sederhana kepada tahapan
perubahan yang lebih kompleks.?
Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, Intelegensi adalah daya
penyesuaian yang cepat dan tepat secara fisik dan mental terhadap

pengalaman baru didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan yang telah

2 Sudjna, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falah Production, 2004), him. 331.
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dimiliki. Menurut Gadner, kecerdasan seseorang tiba-tiba tidak diukur dari
hasil tes psikologi standar, namun dapat dilihat dari kebiasaan seseorang
terhadap dua hal. Pertama, kebiasaan seseorang menyelesaikan masalahnya
sendiri (problem solving). Kedua, kebiasaan seseorang menciptakan produk-
produk baru yang punya nilai budaya (creativity).>

Sedangkan, akar kata emosi adalah movere , kata kerja Bahasa Latin
yang berarti “menggerakan, bergerak” ditambah awalan “e-” untuk memberi
arti “bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak
merupakan hal mutlak dalam emosi.* Emosi yang dimiliki seseorang dapat
memancing orang tersebut untuk melakukan suatu tindakan. Emosi adalah
gelombang otak yang menyadarkan kita akan kehadiran sesuatu yang urgen
dan menawarkan rencana tindakan segera: melawan, lari atau diam kaku.’

Jadi yang kemudian disebut sebagai pengembangan kecerdasan emosi
adalah upaya memperluas atau mewujudkan potensi-potensi kemampuan
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati,
dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir,

berempati dan berdoa menuju ke arah yang lebih sempurna.

® Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung: kaifa, 2011), him. 132.

* Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 7.

® Daniel Goleman, Primal Leadership kepemimpinan Berdasarkan kecerdasan Emosi,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), cet. Il, him. 32.
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C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan guru MA Ma’arif NU Cilongok mengenai kecerdasan
emosi ?

2. Aspek kecerdasan emosi apa saja yang dikembangkan di MA Ma’arif NU
Cilongok ?

3. Bagaimana pengembangan aspek kecerdasan emosi peserta didik di MA
Ma’arif NU Cilongok ?

4. Bagaimana dampak dari pengembangan kecerdasan emosi peserta didik di

MA Ma’arif NU Cilongok ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Mengetahui pemahaman guru MA Ma’arif NU Cilongok mengenai
kecerdasan emosi.
b. Mengetahui aspek kecerdasan emosi yang dikembangkan di MA Ma’arif
NU Cilongok.
c. Mengetahui tentang bagaimana pengembangan aspek kecerdasan emosi
peserta didik di MA Ma’arif NU Cilongok
d. Mengetahui damapk dari pengembangan kecerdasan emosi pada peserta
didik di MA Ma’arif NU Cilongok.
2. Manfaat penelitian

a. Manfaat teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan

bagi siapa saja yang berkecimpung di dunia pendidikan mengenai

pentingnya kecerdasan emosi dalam pendidikan.

b. Manfaat praktis

1) Dapat memberi konstribusi positif bagi sekolah, untuk lebih
mengembangkan perannya dalam mendidik para siswa dalam
mengembangkan kecerdasan emosi.

2) Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

para pembaca umumnya.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka diperlukan oleh seorang peneliti dalam melakukan
penelitian. Kajian pustaka dapat dijadikan landasan teoritik dan acuan bagi
penulis dalam penelitian, dengan demikian sehingga penulis menggunakan
beberapa referensi skripsi dan buku yang ada hubungannya degan skripsi penulis.
Diantaranya :

Pertama, skripsi yang berjudul “Peran Kecerdasan Emosi Da’i Dalam
Perspektif Psikologi Dakwah” karya Esti Yusriyah mahasiswa STAIN
Purwokerto Program Studi KPI.° Dalam skripsi tersebut mengungkapkan bahwa
seorang Da’i membutuhkan kecerdasan emosi dalam dirinya agar saat
menghadapi Mad’u (objek dakwah), Da’i dapat memposisikan dirinya dengan

merasakan apa yang dirasakan oleh Mad’u sehingga pesan dakwah yang

® Esti Yusriyah, Peran Kecerdasan Emosi Da’i Dalam Perspektif Psikologi Dakwah
(Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto, 2006).
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diberikan tidak hanya berfungsi sebagai bahan telinga saja tetapi dapat
menyentuh dari sisi yang terdalam diri Mad’u.

Kedua, Skripsi saudara Ngafif Majid Abdullah, mahasiswa Tarbiyah
jurusan Pendidikan agama Islam IAIN Purwokerto dalam skripsinya yang
berjudul “ Metode Pengembangan Sosial Emosional Anak di Madrasah
Ibtidaiyah Watoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas”.7
Skripsintersebut lebih memfokuskan pada metode yang dilakukan guru dalam
mengembangkan kecerdasan emosi siswanya.

Ketiga, saudara Tri Nur Hidayatun mengenai “Peran orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan Emosi Pada Anak”. Dalam skripsi ini menekankan
pada pembahasan mengenai upaya-upaya orang tua terhadap anaknya untuk
mengembangkan kecerdasan emosinya. Skripsi Saudari Tri Nur Hidayatun ini
bukan jenis penelitian lapangan akan tetapi berbentuk literatur yang berisi
pembahasan mengenai peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan emosi
anak.

Dari sekin banyak penelitian di atas yang ada pembahasan mengenai
pengembangan kecerdasan emosi memiliki - kemiripan dengan penelitian
penulis. Tetapi ada perbedaan yang mendasar dalam penelitian yang akan diteliti
yaitu pada obyek peneliti, kemudian pembahasannya mengenai pengembangan

kecerdasan Emosi Peserta Didik MA Ma’arif NU Cilongok.

" Ngafif Majid Abdullah, Metode Pengembangan Sosial Emosional Anak di Madrasah
Ibtidaiyah Watoniyah Islamiyah Kebarongan Kemranjen Banyumas (Purwokerto: Skripsi 1AIN
Purwokerto, 2016).
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Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi ini, semoga dapat
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari karya penulis tentang tentang

pengembangan kecerdasan emosi peserta didik MA Ma’arif NU Cilongok.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Ma’arif NU Cilongok
kabupaten Banyumas, bahwa dapat disimpulkan bahwa pengembagan kecerdasan
emosi peserta didik di MA Ma’arif NU Cilongok sudah berjalan dengan baik. Hal
itu dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan, baik dari bagaimana cara guru memahami kondisi emosi peserta
didik dan metode yang diterapkan dalam pembelajaran.

Dalam mengembangkan kecerdasan emosi peserta didik, guru sudah
mampu menyentuh perasaan atau emosi siswa sehingga siswa lebih mudah
memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai dan yang telah guru
ajarkan. Metode yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan pengembangan
kecerdasan emosi peserta didik antara lain: metode Metode hiwar (percakapan)
Qur'an dan Nabawi, Mendidik dengan kisah-kisah Qur'ani dan Nabawi serta
Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalaman. Sedangkan ekstraulikuler
yang terdapat di MA Ma’arif NU Cilongok ini diantaranya: Pramuka, Pencak

silat dan Rohis.
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B. Saran
1. Untuk Guru

a. Agar senantiasa kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kecerdasan
emosi sehingga lebih menarik.

b. Agar kegiatan pembelajaran lebih efektif, hendaknya guru lebih banyak
menggunakan media pembelajaran agar kegiatan pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan. Ketika bercerita guru dapat menggnakan
media yang dapat membantunkeancaran pembelajaran.

2. Untuk Kepala Madrasah

a. Senantiasa mendorong dan memotivasi guru agar konsisten dan
bersemangat dalam menerapkan pengembangan kecerdasan emosi peserta
didik

b. Memfasilitasi guru untuk mengikuti seminar, pelatihan, dan sebagainya
yang membuat guru lebih berkompeten dalam pembelajaran pada
umumnya maupun dalam mengembangkan kecerdasan emosi.

c. Menyediakan sarana dan prasarana yang lebih mendukung dalam
mengembangkan kecerdasan emosi.

3. Untuk Wali Murid

a. Hendaknya mengawasi, membimbing putra/putrinya dalam belajar.

b. Senantiasa mengingatkan agar anak selalu rajin belajr dan mengamalkan
ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

4. Untuk Siswa

a. Lebih tekun dan rajin dalam belajar sehingga hasil belajarnya lebih baik.
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b. Berusaha agar mengamalkan ilmu yang sudah diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari
C. Kata Penutup

Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah SWT, karena rahmat dan
hidayah-Nya yang tiada putus, sehingga peneliti dapat amenyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
Nabiyullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan orang-orang yang selalu
setia di jalan-Nya. Dan semoga kita mendapat syafa’atnya kelak di hari kiamat.
Aamiin.

Peneliti yakin dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
namun peneliti berjarap skripsi ini memberikan tambahan pengetahuan dan
membawa manfaat serta sumbangan dalam dunia pendidikan.

Dari kekurangan skripsi ini, peneliti mengharapkan kritik yang
membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Trimakasih peneliti haturkan kepada

semua pihak yang telah membantu terselesaikannta skripsi ini.
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